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ABSTRAK

Anjing yang bertugas di Badan Narkotika Nasional (BNN) memiliki program pelatihan rutin yang memerlukan aktifitas fisik 
tinggi sehingga dapat memengaruhi morfologi jantung anjing. Pemeriksaan ekokardiografi digunakan untuk menentukan 
ketebalan dan kekuatan kontraksi otot jantung serta menilai fungsi sistolik jantung. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
parameter ekokardiografi pada anjing ras Belgian Malinois di BNN sehingga didapatkan rataan nilai EF dan FS. Nilai EF dan 
FS diperlukan dalam mengevaluasi pengaruh aktivitas fisik terhadap perubahan morfologi jantung. Sampel yang digunakan 
adalah 21 ekor anjing ras Belgian Malinois berumur 3 sampai 4 tahun, 13 ekor anjing merupakan anjing yang aktif dilatih, dan 
8 ekor merupakan anjing yang tidak aktif dilatih. Pemeriksaan ekokardiografi dilakukan pada posisi right parasternal short 
axis view, menggunakan USG Acclarix AX3 dengan microconvex probe frekuensi 2,5-6 MHz. Tipe pencitraan ekokardiografi 
yang digunakan untuk mendapatkan EF dan FS adalah Motion (M-) mode dengan metode interpretasi Cube method. 
Hasil interpretasi menunjukkan parameter ekokardiografi pada kelompok anjing aktif lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok anjing tidak aktif. Nilai rataan nilai EF dan FS pada kelompok anjing aktif adalah 60,78% dan 32,48%. Rataan nilai 
EF dan FS pada kelompok anjing tidak aktif adalah  59,13% dan 31,58%. Sehingga nilai EF dan FS pada kedua kelompok anjing, 
berada pa da rentang normal (55-85% untuk EF, dan  25-45% untuk FS). Berdasarkan penelitian ini anjing ras Belgian Malinois 
tidak memiliki kecenderungan mengalami kardiomiopati.

Kata kunci: Belgian malinois 1, ejection fraction 2, ekokardiografi 3, fractional shortening 4

ABSTRACT

Narcotics dogs at the National Anti Narcotics Agency (BNN) undergo routine training programs that require high levels 
of physical activity. The physical activities performed can affect the cardiac morphology of the dogs. Echocardiographic 
examination could determine myocardial thickness and systolic function. This study aims to evaluate echocardiographic 
parameters in Belgian Malinois dogs at BNN to obtain the average values of EF and FS. The EF and FS parameters are 
needed to evaluate the influence of physical activity in cardiac morphology. The study sample consisted of 21 Belgian 
Malinois dogs aged 3 to 4 years, 13 dogs were actively trained, while 8 dogs were not actively trained. Echocardiographic 
examinations were performed in the right parasternal short axis view using the Acclarix AX3 ultrasound system with a 
microconvex probe at frequency 2.5-6 MHz. The type of echocardiography imaging used to obtain EF and FS is Motion 
(M-) mode with the Cube method interpretation method. The results showed that the echocardiographic parameters  in 
actively trained group have higher value than those in the non actively trained group. The average EF and FS values in the 
actively trained group were 60.78% and 32.48%, respectively. The average EF and FS values in the non actively trained group 
were 59.13% and 31.58%, respectively. Thus, the EF and FS values in both groups of dogs were within the normal range (55-
85% for EF and 25-45% for FS). Based on this study Belgian Malinois dogs at BNN do not have a predisposition to develop 
cardiomyopathy. 

Keywords Belgian malinois 1, ejection fraction 2, echocardiography 3, fractional shortening 4
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PENDAHULUAN
Seekor anjing pelacak narkotika dapat digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan narkotika/psikotropika pada 
barang, badan orang, sarana pengangkut, bagian bangunan 
yang ada dalam dan luar ruangan. Anjing yang dipelihara 
oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) termasuk ke dalam 
working dogs yang memiliki program pelatihan fisik rutin 
berupa pelatihan pelacakan zat narkotika, psikotropika, 
dan zat adiktif (NAPZA). Pelatihan ini melibatkan aktivitas 
fisik yang tinggi. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi sistem 
kardiovaskular anjing, dan mempengaruhi kondisi fisiknya 
(Santos et al. 2018). Oleh karena itu, diperlukan pemantauan 
kesehatan rutin bagi anjing pelacak di BNN. Pemantauan 
Kesehatan dapat berupa pemeriksaan fisik, pengecekan 
darah lengkap, serta USG jantung (ekokardiografi) untuk 
mengetahui kondisi kesehatan dan morfologi jantung 
anjing pelacak BNN. 

Ekokardiografi (USG Jantung) merupakan gold standard 
dalam menilai struktur internal jantung seperti ukuran, 
proporsi, ruang dan dinding otot jantung, katup jantung, 
pembuluh darah jantung, fungsi sistol dan diastole jantung, 
serta kondisi efusi pericardium (Noviana et al. 2013). 
Parameter ekokardiografi pada anjing dapat dipengaruhi 
oleh aktivitas fisik, ras, berat badan, jenis kelamin, dan usia 
(Vatne et al. 2021). Pemeriksaan ekokardiografi diperlukan 
pada working dogs untuk deteksi dini adanya gangguan 
pada sistem kardiovaskular seperti aritmia, disfungsi sistole 
dan diastole setelah berolahraga, yang mungkin bersifat 
fisiologis atau berhubungan dengan kardiomiopati (Negrão 
dan Barreto 2010).

Penyakit jantung pada anjing terdiri dari penyakit 
jantung kongenital dan dapatan. Insiden penyakit jantung 
dapatan yang paling banyak terjadi pada anjing ras besar 
adalah kardiomiopati (Naylor et al. 2008). Temuan klinis 
dari auskultasi dan parameter ekokardiografi pada anjing 
dengan pelatihan fisik secara rutin mirip dengan yang 
dilaporkan pada atlet (Constable et al. 1994). Sehingga, 
karakteristik Athlete’s Heart dapat terjadi pada anjing yang 
melakukan pelatihan fisik secara rutin seperti pada working 
dogs dan herding dogs (Santos et al. 2018). Pengukuran 
nilai ejection fraction (EF) dan fractional shortening (FS) 
pada ekokardiografi berguna untuk menilai fungsi sistolik 
jantung (Murtiningrum 2023).

Penelitian mengenai fungsi dan morfologi jantung pada 
anjing pekerja khususnya anjing pelacak di Indonesia belum 
pernah dilaporkan. Sehingga penting untuk dilakukan 
penelitian mengenai pencitraan ekokardiografi untuk 
mengetahui apakah ada perubahan pada fungsi dan 
morfologi jantung. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
parameter ekokardiografi EF dan FS pada anjing ras Belgian 
Malinois di BNN. Parameter EF dan FS diperlukan dalam 
mengevaluasi pengaruh aktivitas fisik terhadap perubahan 
morfologi jantung. 

BAHAN DAN METODE

Hewan yang digunakan adalah anjing ras Belgian 
Malinois yang memiliki berat badan berkisar antara 

20–40kg. Usia anjing yang digunakan yaitu 3–4 tahun 
yang sudah dinyatakan sehat secara klinis melalui 
pemeriksaan fisik. Sejumlah 13 ekor anjing merupakan 
anjing yang aktif dilatih secara rutin berupa pelatihan 
pelacakan, pelatihan fisik, dan penjelajahan, dan 8 
ekor merupakan anjing yang tidak aktif dilatih. Anjing 
yang digunakan merupakan hewan yang dipelihara 
dengan baik, dan memenuhi standar kebutuhan dasar. 
Seluruh hewan yang digunakan selama penelitian 
tidak diberikan sediaan anastesi maupun sedasi.

Peralatan yang digunakan untuk penelitian yaitu 
harness dan dog muzzle jika diperlukan untuk handling, 
stetoskop, thermometer, timbangan, veterinary 
blood pressure digital, pet hair clipper, matrass 
hewan, ultrasonografi EDAN tipe Acclarix AX3, probe 
microconvex dengan frekuensi 2,5–6MHz dan gel USG. 

Pemeriksaan dimulai dengan melakukan 
pemeriksaan fisik meliputi nama, ras, umur, jenis 
kelamin, berat badan, suhu tubuh, denyut jantung 
(bpm), frekuensi napas (x/menit), dan tekanan darah. 
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan ekokardiografi 
pada daerah orientasi intercostae IV & V (Noviana et 
al. 2011). Daerah orientasi dicukur, kemudian hewan 
diposisikan right parasternal recumbency. (Gambar 1)

Gambar 1.  Posisi pemeriksaan ekokardiografi anjing 
(Penninck dan d’Anjou 2015)

Probe USG diletakkkan pada daerah orientasi dan 
dilakukan pemeriksaan short-axis view. Selanjutnya 
dilakukan pencitraan ekokardiografi Motion (M-) 
mode, dan dilakukan interpretasi dengan cube 
method (Noviana et al. 2011). Dilakukan tiga kali 
pemeriksaan pada masing masing anjing. Pemeriksaan 
ekokardiografi dilakukan melalui pengamatan visual 
dan pengukuran kuantitatif secara langsung oleh 
peneliti. Parameter pemeriksaan ekokardiografi akan 
dibandingkan antara kelompok anjing yang aktif 
dilatih dan tidak aktif dilatih.

Penelitian ini telah disetujui oleh persetujuan 
dari Deputi Bidang Pemberantasan Badan Narkotika 
Nasional Republik Indonesia dan telah mnendapatkan 
persetujuan etik dari dari komisi etik SKHB IPB nomor 
063/KEH/SKE/VI/2023. Hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk gambar dan tabel. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan Microsoft excel. Uji statistik 
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dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney dengan 
Statistical Package for Social Science (SPSS).

HASIL

Pada penelitian ini, didapatkan gambar hasil 
pemeriksaan ekokardiografi pada 21 ekor anjing 
ras Belgian Malinois. Pemeriksaan ekokardiografi 
menggunakan M-mode dengan metode interpretasi 
cube method. Perhitungan yang dilakukan meliputi 
nilai ketebalan otot jantung yaitu Intraventricular septa 
diastole (IVSTd), left ventricular posterior wall diastole  
(LVPWd), Intraventricular septa systole (IVSTs) dan left 
ventricular posterior wall sistole (LVPWs). Pengukuran 
dimensi ruang jantung meliputi left ventricular internal 
dimension diastole (LVIDd), dan left ventricular internal 
dimension sistole (LVIDs). Setelah didapatkan keenam 
nilai tersebut, dapat dihasilkan perhitungan stroke 

volume (SV), cardiac output (CO), end sistolic volume 
(ESV) dan end diastolic volume (EDV). 

Nilai ESV dan EDV diperlukan sebagai acuan dalam 
pengukuran nilai ejection fraction (EF) dan fractional 
shortening (FS). Menurut Murtiningrum (2023), fraksi 
ejeksi (EF) adalah selisih volume akhir diastolik (EDV) 
dengan volume akhir sistolik (ESV) dibagi dengan EDV. 
Fraksi pemendekan (FS) adalah presentase dari selisih 
EDV dengan ESV dibagi dengan EDV. Nilai EF dapat 
diestimasi dari FS × 1,710. Contoh hasil pemeriksaan 
ekokardiografi dapat dilihat pada gambar 2.

Pemeriksaan dan pengukuran ekokardiografi 
dilakukan sebanyak tiga kali pada masing masing 
anjing kemudian dihitung rataannya. Hasil perhitungan 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok anjing 
yang aktif dilatih dan kelompok anjing yang tidak aktif 
dilatih. Hasil pemeriksaan ekokardiografi dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Gambar 2. Hasil  pemeriksaan ekokardiografi dengan cube method (Dokumentasi pribadi 2023).
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan ekokardiografi antara 
kelompok anjing aktif dan tidak aktif

Parameter
Kelompok Anjing

p-valueAktif  
(n= 13 ekor)

Tidak aktif  
(n= 8 ekor)

IVSTd (mm) 11.11 ± 1.63 a 10.97 ±1.53 a 0.843

IVSTs (mm) 13.79 ± 2.67 a 12.90 ± 1.65 a 0.562

LVIDd (mm) 44.22 ± 5.86 a 43.26 ± 3.48 a 0.681

LVIDs (mm) 29.73 ± 3.85 a 29.78 ± 3.31 a 0.975

LVPWd (mm) 11.57 ± 0.87 a 11.33 ± 1.04 a 0.572

LVPWs (mm) 15.18 ± 2.40 a 14.52 ± 1.26 a 0.483

EDV (ml) 91.14 ± 29.43 a 85.38 ± 16.10 a 0.619

ESV (ml) 35.32 ± 10.84 a 34.63 ± 10.32 a 0.887

EF (%) 60.78 ± 5.04 a 59.13 ± 9.56 a 0.254

FS (%) 32.48 ± 3.64 a 31.58 ± 7.04 a 0.253

SV (ml) 55.82 ± 20.13 a 50.68 ± 14.63 a 0.311

CO (L/menit) 5.50 ± 2.18 a 5.43 ± 2.68 a 0.942

Ket: Data disajikan dalam bentuk rataan dengan standar 
deviasi (x ± SD). Huruf superscript (a) yang tidak berbeda 
menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata (P>0.05) 

Nilai ketebalan otot jantung IVSTd, IVSTs, LVPWd, 
dan LVPWs pada kelompok anjing aktif lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok anjing tidak aktif. 
Penebalan otot jantung juga disertai dengan 
pembesaran dimensi ruang jantung LVIDd dan LVIDs 
pada kelompok anjing aktif serta nilai SV dan CO 
pada kelompok anjing aktif lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok anjing tidak aktif.

Kelompok anjing aktif memiliki nilai EF dan FS 
sebesar 60,78% dan 32,48%. Kelompok anjing tidak 
aktif memiliki nilai EF dan FS sebesar 59,13% dan 31,58%.  
Secara kuantitatif dapat dilihat bahwa nilai EF dan FS 
pada kelompok anjing aktif lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok anjing tidak aktif. 

PEMBAHASAN

Aktivitas fisik dapat meningkatkan aliran darah 
sebagai respon meningkatnya kebutuhan oksigen 
dan nutrisi tubuh, sehingga  memungkinkan untuk 
terbentuknya karakter jantung anjing athlete’s heart 
yang sering terjadi pada kelompok working dan sporting 
dog (Berawi dan Agverianti 2017; Basavarajaiah et al. 
2008). Hal ini menunjukkan bahwa morfologi jantung 
anjing secara fisiologis akan berubah seiring dengan 
aktifitas fisik yang dilakukan. Meningkatnya nilai 
ketebalan otot jantung dan dimensi ruang jantung 
menunjukkan adanya peningkatan preload jantung 
untuk mencukupi kebutuhan darah dan oksigen yang 

lebih besar pada anjing aktif (Santos et al. 2018).
Nilai SV dan CO pada kelompok anjing aktif lebih 

besar dibandingkan dengan kelompok anjing tidak 
aktif menandakan kebutuhan aliran darah yang darah 
lebih besar. Meningkatnya preload jantung pada 
kelompok anjing aktif merupakan kombinasi dari 
repon simpatis pompa otot dan pompa pernapasan, 
yang bersama-sama memungkinkan pengisian 
diastolik lebih besar dan menyebabkan peningkatan 
nilai CO (Santos et al. 2018).

Nilai normal untuk EF adalah 55-85%, dan nilai 
normal untuk FS adalah 25-45% (Corda et al. 2019; 
Bavegems et al. 2007). Menurut Murtiningrum (2023), 
nilai EF dan FS dapat menentukan jenis kardiomiopati 
yang dialami. Nilai EF dan FS yang berada di atas 
rentang normal mengindikasikan kondisi hypertrophic 
cardiomyopathy (HCM), sebaliknya nilai EF dan FS yang 
berada di bawah rentang normal mengindikasikan 
kondisi dilated cardiomyopathy (DCM). Hypertrophic 
cardiomyopathy ditandai dengan penebalan otot 
jantung pada ventrikel kiri yang menyebabkan 
penurunan dimensi ruang jantung (Ferasin 2012). 
Dilated cardiomyopathy ditandai adanya penipisan 
pada dinding ventrikel, beberapa kasus ditemukan 
adanya pelebaran pada keempat ruang jantung 
sehingga kemampuan jantung untuk memompa darah 
berkurang (Dutton dan Alvarez 2018). 

Nilai EF dan FS yang didapatkan dari hasil 
pengukuran ekokardiografi pada kelompok anjing 
aktif dan kelompok anjing tidak aktif berada pada 
rentang normal. Nilai EF dan FS yang tetap bertahan 
dalam rentang normal menunjukkan kedua kelompok 
anjing tidak memiliki kecenderungan mengalami 
kardiomiopati. Hal ini menandakan kapasitas 
fisiologis anjing baik untuk mempertahankan fungsi 
ventrikel kiri sebagai respons terhadap aktivitas 
(Negrão dan Barreto 2010). Anjing yang dipelihara 
di BNN memiliki standar pemeliharaan dan nutrisi 
yang baik, memenuhi standar kebutuhan dasar, 
dan dilakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. 
Tingkat kesejahteraan hewan dan nutrisi yang baik 
memungkinkan kapasitas fisiologis anjing berjalan 
baik. Ras Belgian Malinois memiliki predisposisi 
terhadap penyakit elbow dysplasia dan hip dysplasia, 
penyakit katarak dan progressive retinal atrophy (PRA) 
(Grenus 2022). Sehingga, Ras Belgian Malinois tidak 
memiliki predisposisi penyakit kardiomiopati.

Berdasarkan penelitian ini anjing ras Belgian 
Malinois pada kelompok aktif dan tidak aktif, tidak 
memiliki kecenderungan mengalami kardiomiopati. 
Sehingga, anjing ras Belgian Malinois cocok digunakan 
sebagai anjing pelacak atau working dogs. Studi lebih 
lanjut mengenai morfometri ekokardiografi pada 
berbagai ras anjing pekerja di Indonesia diperlukan 
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untuk melihat gambaran perubahan fisiologis dan 
kardiovaskular yang mungkin terjadi. 
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